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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti pengaruh rasio 

permodalan, aktiva produktif, managemen, rasio rentabilitas, rasio likuiditas 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di 

BEI 2008-2011. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel dengan mendasarkan pada kriteria tertentu dan 

mendapatkan jumlah  sampel sebanyak 10 perusahaan perbankan. Penelitian ini 

menguji variabel independen rasio permodalan yang diukur berdasarkan CAR, 

aktiva produktif yang diukur berdasarkan NPL, managemen yang diukur 

berdasarkan NIM, rasio rentabilitas yang diukur berdasarkan BOPO, rasio 

likuiditas yang diukur berdasarkan LDRterhadap variabel dependenkinerja 

keuangan yang diukur berdasarkan ROA. Pengujian analisis data menggunakan 

alat uji Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan Regresi linier 

Berganda pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel Rasio Permodalan (CAR), aktiva 

produktif (NPL), manajemen (NIM), rasio rentabilitas (BOPO) dan rasio 

likuiditas (LDR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) dan model fit. 
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2. Bahwa rasio permodalan (CAR), aktiva produktif (NPL),dan rasio rentabilitas 

(BOPO) terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) sedangkan 

management (NIM) dan rasio likuiditas (LDR) tidak terdapat pengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2008 – 2011. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan, terutama dalam hal: 

1. Jumlah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel yang dipergunakan sebesar 

10 perusahaan perbankan yang memiliki nilai aset terendah. 

 

5.3 Saran 

Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Bagi pihak investor yang tertarik untuk berinvestasi ke bank yang dijadikan 

sampel hendaknya melihat Net Interest Margin (NIM) karena sebagian besar 

perusahaan sampel memiliki nilai NIM di bawah 6%. NIM yang tinggi dapat 

digunakan investor sebagai salah satu pedoman untuk menentukan strategi 

investasinya. Semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM) maka semakin 

tinggi pula kemampuan bank tersebut memperoleh pendapatan bunga 

bersihnya. Untuk perusahaan sampel yang memiliki NIM rendah diharapkan 

mampu meningkatkan besarnya Net Interest Margin (NIM), dengan 

meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, 
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maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan 

banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan khususnya ROA, misalnya rasio 

leverage, rasio pertumbuhan, ukuran perusahaan dan sebagainya. 
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